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Bab 7 Sistem Koordinat  
 

7.1 Proyeksi Peta 
Peta adalah gambaran sebagian atau seluruh muka bumi baik yang terletak di atas maupun di bawah permukaan dan 
disajikan pada bidang datar pada skala dan proyeksi tertentu (secara matematis). Karena dibatasi oleh skala dan 
proyeksi maka peta tidak akan pernah selengkap dan sedetail aslinya (bumi), karena itu diperlukan penyederhanaan dan 
pemilihan unsur yang akan ditampilkan pada peta. 

 

Pada kenyataannya bumi berbentuk seperti bola (3 dimensi) dengan permukaan yang tidak beraturan. Untuk dapat 
menggambarkan keseluruhan permukaan bumi pada sebidang kertas (2D) maka kita memerlukan suatu upaya 
transformasi dari bentuk 3D ke bentuk 2D. Agar keseluruhan permukaan bumi dapat tergambar dengan proporsional 
maka diperlukan suatu perhitungan matematis yang tepat. Perhitungan itulah yang kemudian lebih dikenal dengan 
proyeksi, system koordinat serta datum 

Adapun definisi dari ketiganya adalah sebagai berikut : 

Sistem koordinat merupakan “bilangan yang dipergunakan / dipakai untuk menunjukkan lokasi suatu titik, garis, 
permukaan atau ruang “ Informasi lokasi ditentukan berdasarkan sistem koordinat, yang diantaranya mencakup datum 
dan proyeksi peta  

Datum adalah kumpulan parameter dan titik kontrol yang hubungan geometriknya diketahui, baik melalui pengukuran 
atau penghitungan. 

Sedangkan sistem proyeksi peta adalah sistem yang dirancang untuk merepresentasikan permukaan dari suatu bidang 
lengkung atau spheroid (misalnya bumi) pada suatu bidang datar. 

Tidak ada satu projeksi yang bias mempertahankan geometri asli. Semua Proyeksi mempunya distorsi geometri namun 
masing masing jenis proyeksi mempertahankan sifat aslinya, misalnya proyeksi yang mempertahankan luas permukaan 
(equivalen), bentuk yang tetap (conform), dan jarak yang tetap (ekuidistan). 
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Proses representasi ini menyebabkan distorsi yang perlu diperhitungkan untuk memperoleh ketelitian beberapa macam 

properti, seperti jarak, sudut, atau luasan. Saat ini terdapat sangat banyak jenis datum, sistem proyeksi maupun sistem 

koordinat dengan kelebihan dan kekurangannya masing-masing. 

Aplikasi sistem koordinat yang berbeda-beda menimbulkan beberapa persoalan yang berkaitan dengan akurasi, ilustrasi 

di atas memberikan gambaran perbedaan yang mungkin terjadi dalam sebuah proses proyeksi peta. Namun secara 

umum, terdapat 2 jenis sistem koordniat yang sering digunakan, yakni : 
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 Sistem Lintang – Bujur (Latitude – Longitude) / Geographic Coordinate System 

Pada sistem koordinat ini, bumi dibagi menjadi 360 bagian, tiap bagian bernilai 1°, dan titik nol derajat adalah di 

Greenwich, Inggris. Disamping itu, garis khatulistiwa juga merupakan garis bujur 0° yang membagi dua wilayah. 

Di atas khatulistiwa sebagai wilayah utara dan dibawah khatulistiwa sebagai wilayah selatan. Dalam aplikasinya 

wilayah selatan akan diberi simbol (-) minus, sedangkan (+) untuk wilayah utara. 

 

 

 

 UTM (Universal Transver Mercator) 

Untuk UTM, bumi kemudian dibagi kedalam beberapa zona, antara 01 s/d 60 dengan satuan meter. Pada sistem 

koordinat bumi akan dibagi menjadi dua bagian, di atas khatulistiwa sebagai bagian utara dengan simbol (N) 

serta dibagian selatan khatulistiwa di beri simbol (S).  
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● Satu CRS selalu terdiri dari satu datum dan satu system koordinat.  

● Di Indonesia selalu mengunakan Datum WGS84 / WGS 1984. 

● Untuk Sistem Coordinat di Indonesia paling cocok Geographic Coordinate System WGS1984 (WGS84 / 

EPSG:4326)  

● Untuk Proyeksi wilayah satu provinsi atau lebih kecil paling cocok adalah Proyeksi UTM WGS84. Untuk NTB dan 

Bali paling cocok UTM Zona 50S (WGS84 / UTM Zone 50S / EPSG:32750). Di Wilayah Java Tenggah dan Timur 

WGS84 UTM Zone 49S.  

 

7.2 Coordinate Reference Systems (CRS) di dalam QGIS 
 DalamQGIS sistem proyeksi standar yang digunakan adalah WGS 1984, ini merupakan sistem sistem koordinat 

referensi yang secara global digunakan untuk posisi Lintang danBujur dipermukaan bumi.  Seperti data yang diambil 

menggunakan GPS. 

Perlu diperhatikan bahwa, ‘Unprojected data” atau data yang tidak memiliki sistem koordinat. Tidak dapat di 

interpretasikan menggunakan sistem koordinat referensi WGS 1984 pada Quantum GIS. 

Jika proyeksi tidak ditentukan, QGIS akan menampilkan data WGS84 dengan proyeksi  “Plate Carrée” yang banyak 

digunakan karena sangat sederhana. QGIS memungkinkan pengguna untuk menentukan CRS global dan project-wide 

CRS (Sistem Koordinat Referensi) untuk layer. Hal ini juga memungkinkan pengguna untuk menentukan sistem koordinat 

referensi kustom dan mendukung on-the-fly (OTF) proyeksi data vektor dan raster. Semua fitur ini memungkinkan 

pengguna untuk menampilkan lapisan dengan CRS yang berbeda dan membuat layer-layer overlay dengan benar. 
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QGIS memiliki dukungan untuk sekitar 2.700 CRS dikenal. CRS tersedia di QGIS didasarkan pada yang 

didefinisikan oleh European Petroleum Group (ESPG).  

Untuk menggunakan proyeksi OTF, data Anda harus berisi informasi tentang sistem referensi koordinat atau 

Anda harus mendefinisikan layer, global atau project-wide CRS. Dalam kasus shapefiles, ini berarti file yang berisi Well 

Known Text (WKT) spesifikasi dari CRS. File proyeksi memiliki nama dasar yang sama dengan shapefile dan ekstensi PRJ. 

Sebagai contoh, sebuah shapefile bernama bali.shp akan memiliki file bernama bali.prj proyeksi yang sesuai. 

 Buka Quantum GIS dan tambah shapefile DataLatihan\Vektor\ 

world_CountryWatchData1999.shp 

 Klik kanan di atas nama lapisan di layers dan pilih Properties. 

 Pilih Tab Metadata dan lihat di sana bawah Layer Spatial Reference System adalah  “+proj=longlat 

+datum=WGS84 +no_defs”  artinya lapisan ini adalah dalam format GCS WGS1984 dan tidak punya proyesi 

 Juga Memperhatikan bawah CRS untuk QGIS projek ini adalah EPSG:4326 / WGS84 (di sudut bawah kanan) 

 

 Tambah shapefile DataLatihan\Vektor\NTB_Kabupaten_NTBdlmAngka2011.shp dan lihat bawah 

Layer Spatial Reference System (CRS) adalah juga GCS WGS84.  

 Data di Map Window juga menampilkan dengan pas (Layer NTB overlay dengan baik dengan layer world 

countries) 
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 Tambah shapefile DataLatihan\Vektor\ a_bali_kabupaten_UTM50S.shp dan lihat bawah Layer 

Spatial Reference System adalah “+proj=utm +zone=50 +south +datum=WGS84 +units=m +no_defs” artinya 

data di shapefile ini adalah dalam CRS UTM 50S, WGS84 

 Karena CRS Layer Bali  berbeda dengan CRS dari QGIS Map Project ini (yang pakai EPSG:4326/WGS84)  Data dari 

Layer a_bali_kabupaten_UTM50S ditampilkan dengan tidak benar. 
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 QGIS bisa menampilkan data layer yang mempunyai CRS berbeda dengan memproyeksi CRS dari layer ke CRS 

dari QGIS Map Project “on-the-fly”. 

 Pilih tab Coordinate Reference Systems di Menu Settings  Project Properties  

 Perhatikan  bahwa QGIS Map Project CRS saat ini adalah WGS84/EPSG:4326.  

 Pilih Enable ‘on the fly’ CRS transformation dank lick ok 

 

 

 Sekarang semua data layer yang punya referensi spasial akan ditransformasi pada CRS WGS84/EPSG:4326. 

 Zoom ke daerah NTB dan Bali dan anda akan lihat bahwa layer a_bali_kabupaten_UTM50S ditampil dengan 

posisi yang benar 
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Kadang kadang Anda dapat shapefile yang tidak mempunyai *.prj atau *.qpr  (projection file). Andai anda mau 

menambah shapefile itu pada map project QGIS akan muncul dialog untuk menentukan CRS pada layer itu. Ketika 

anda tahu CRS shapefile anda tidak menentukan CRS yang benar. 

 Tambah shapefile DataLatihan\Vektor\l_bali_jalan.shp 

 Di window berikutnya pilih WGS84 untuk sebagai CRS sementara. 

 

 Hasilnya tidak menyenagkan karna sebenarnya shapefile itu mengunakan CRS WGS84/UTM zone 50S 
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 Assign CRS sementara  dengan Menu Layer  Set CRS of Layer(s) dan pilih WGS84/UTM zone 50S 

  

 Anda akan lihat Jalan Bali overlay dengan baik dengan Data Layer lain (selisi terjadi karna data Kabupaten Bali 

dan World Data agak kasar)  

   

 Untuk simpan CRS pada shapefile anda bisa klick di Menu Vektor  Data Management Tools  Define current 

projection 

 Di sana anda bisa menentukan CRS yang akan simpan pada shapefile 

 Klick Use predefined spatial reference system dan pilih WGS84/UTM zone 50S dank klick OK. 
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 Apabila nanti anda menambahkan layer ini pada map project layer ini sudah memiliki CRS yang benar.  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


